



BAB III  
PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
 Kedudukan dan Koordinasi  
Penulis ditempatkan pada divisi event organizer yang bertujuan untuk membantu 
dalam pekerjaan dibidang desain grafis, seperti membuat cue card, layout 
undangan, dan layout undangan digital. Selama masa pandemik Covid-19 ini, 
penulis yang berada di divisi event organizer juga membantu ke divisi desain grafis. 
Pekerjaan yang telah dilakukan penulis selama membantu divisi desain antara lain 
pembuatan logo, microblog, desain posting Instagram, dan layout nametag. Selama 
melakukan kerja magang, penulis melakukan koordinasi dengan pembimbing 
lapangan dalam pekerjaan magang. 
1. Kedudukan 
Selama melakukan program kerja magang penulis ditempatkan pada divisi 
event organizer bagian desain grafis, dan berada dibawah bimbingan Broery 




   
     
       
          
        
    
         
         
      
      
       
       
                
       
      
       









 Tugas yang Dilakukan 
Berikut ini adalah proses pekerjaan yang penulis lakukan per Minggu selama 
magang: 
Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 
No. Minggu Proyek Keterangan 
1 Minggu 
ke – 1 
Membantu  desain baru id 
card  
Membantu divisi desain grafis untuk 
membuat baru desain id card. Mencari 
referensi dan pengerjaan desain. 
2 Minggu 
ke – 2 
Desain post instagram hari 
raya Nyepi, serta 
Perancangan desain que 
card dan voucher 
Melakukan brainstorming, mencari 
referensi, dan pengerjaan desain. 
3 Minggu 
ke – 3 
Penyelesaian desain cue 
card dan voucher, serta 
melakukan desain post 
instagram hari Jum’at 
Agung. 
Pengerjaan desain untuk cue card dan 
voucher, lalu melakukan brainstorming 
serta mencari referensi untuk post 
instagram hari raya Jum’at Agung, lalu 
pengerjaan desain. 
4 Minggu 
ke – 4  
Perancangan desain logo 
‘Selempangku’ 
Melakukan wawancara kepada klien, 
brainstorming, mencari referensi. 
     
       
                
      




ke – 5  
Perancangan microblog 
untuk post Instagram 
Mencari referensi, melakukan 
brainstorming,  
6 Minggu 
ke – 6 
Perancangan desain logo 
‘Selempangku’ 
Melakukan revisi pada supervisor, 
pengerjaan desain. 
7 Minggu 
ke – 7  
Desain post Instagram 
hari raya Waisak 
Melakukan brainstorming, mencari 
referensi, dan pengerjaan desain. 
8 Minggu 
ke – 8 
Perancangan microblog 
untuk post Instagram 
Melakukan revisi pada supervisor, 
pengerjaan desain. 
9 Minggu 
ke – 9  
Desain post Instagram 
hari kenaikan Isa Almasih 
Melakukan brainstorming, mencari 
referensi, dan pengerjaan desain. 
 
 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 
Dalam proses kerja magang di Yours Creatives Studio, penulis dipercayakan untuk 
membuat desain untuk divisi event organizer seperti voucher, kartu undangan, dan 
posting sosial media Instagram. Selain itu dari divisi desain grafis juga diberikan 
kesempatan untuk mengambil project dari klien dalam membuat desain logo. 
 
1.3.1. Proses Pelaksanaan 
Selama melakukan kerja magang, penulis ditugaskan untuk merancang konten-
konten di media sosial, yang berisi informasi. Penulis juga ditugaskan ikut 
membantu divisi desain grafis. 
 
3.3.1.1. Desain logo ‘Selempangku’ 
Saat bekerja magang, penulis ditugaskan oleh divisi desain grafis untuk membantu 
perancangan desain logo dari salah satu klien. Penulis dipercayakan untuk 
mengambil project dari klien tersebut. Hal pertama yang penulis dan supervisor 
lakukan adalah dengan melakukan wawancara atau memberikan pertanyaan singkat 
untuk logo yang akan dibuat, seperti visual dan warna yang cocok untuk logo klien 
tersebut. Hal yang didapatkan dari penulis adalah tentang konsep logo yang 
menggunakan warna terang, serta terkesan besar dan tegas. Setelah wawancara 
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singkat, penulis mencari referensi dari internet sebagai acuan style dalam 
perancangan, lalu membuat sketsa desain. 
 
      
 
 
Setelah menyelesaikan sketsa, penulis mencari referensi warna yang cocok untuk 
logo tersebut di internet, dan mendapat warna yang diinginkan. Penulis memilih 







Gambar 3.3.  Referensi dan sketsa manual logo ‘Selempangku’. 
Gambar 3.4. Warna pada logo ‘Selempangku’. 
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Penulis melakukan proses digital dengan menggunakan aplikasi Adobe Illustrator 
dalam perancangan desain logo serta melakukan revisi ke pembimbing lapangan 




Pembimbing lapangan menugaskan penulis untuk menghilangkan background pada 
logotype, dan menggantinya dengan background dengan warna yang flat, 
pembimbing lapangan juga menugaskan penulis untuk membuat tiga layer dengan 
warna yang berbeda pada background, serta membuat background menjadi 
diagonal. 
 
Setelah melakukan revisi, penulis mengerjakan ulang background seperti yang 
telah direvisikan oleh pembimbing lapangan, dan melakukan revisi yang kedua ke 
pembimbing lapangan. Pada revisi yang kedua penulis mendapatkan persetujuan 
dari pembimbing lapangan dan melakukan tahap final.  




   
 
Setelah mendapatkan persetujuan dari pembimbing lapangan, penulis menyerahkan 
hasil digital logo ‘Selempangku’ tersebut kepada divisi desain. 
 
3.3.1.2. Proses desain cue card 
Yours Creatives membutuhkan cue card dalam versi cetak untuk pernikahan dari 
salah satu pasangan yang ada di Samarinda. Cue card ini berisi tentang rundown 
acara yang akan dibawa oleh Master of Ceremony (MC), sedangkan voucher akan 
dibagikan kepada penonton dan dapat ditukarkan dengan cendera mata. Pada saat 
pengerjaan desain, penulis diberikan aset dari Your Creatives yang berupa logo dan 
tipografi untuk inisial pasangan yang akan menikah. 
 
 Sebelum proses pengerjaan, penulis dan supervisor membentuk suatu 
konsep supaya cue card terlihat sederhana namun elegan. Setelah mendapatkan 
konsep, penulis dan pembimbing lapangan melakukan pencarian referensi di 
internet untuk pembuatan cue card. Setelah mendapatkan referensi, penulis 
melakukan sketsa manual. 
Gambar 3.6. Hasil tahap final logo ‘Selempangku’. 
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Setelah selesai melakukan sketsa, selanjutnya penulis melakukan proses digital di  
aplikasi Adobe Illustrator, lalu melanjutkan untuk proses asistensi dan revisi kepada 
supervisor, karena penulis membuat dua versi cue card agar dapat memutuskan 




Setelah asistensi serta revisi karena ada beberapa aset yang dihilangkan, seperti 
tipografi dari inisial dari pasangan yang akan menikah. Tipografi ini dihilangkan 
dengan tujuan nantinya cue card bisa digunakan untuk setiap adanya acara. Setelah 
Gambar 3.7. Referensi dan Sketsa manual cue card. 
Gambar 3.8. Asistensi dan revisi cue card. 
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menyelesaikan asistensi dan revisi, penulis menuju tahap final dan cue card siap 




Penulis juga memberikan beberapa hasil asistensi kepada pembimbing lapangan 
agar dapat mencetak beberapa cue card. Hal ini dengan tujuan untuk dapat memakai 
beberapa versi cue card saat acara yang berbeda. 
 
3.3.1.3. Proses desain post Hari Kenaikan Isa Almasih 
Pada Minggu ke sembilan pada program kerja magang, penulis ditugaskan untuk 
membuat post di media sosial Instagram untuk hari ‘Kenaikan Isa Almasih’ yang 
akan di tampilkan pada hari Kamis tanggal 21 Mei. Pembimbing lapangan juga 
memberikan tantangan kepada penulis untuk mencari referensi dengan tidak 
melihat dari internet. 
 Langkah pertama yang penulis lakukan adalah mencari referensi di 
lingkungan dalam kantor. Namun tidak menemukan referensi yang cocok menurut 
penulis. Lalu penulis mengambil langkah untuk berkomunikasi dengan rekan 
Gambar 3.9. Hasil tahap final cue card dan siap untuk dicetak. 
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kantor yang sedang menonton serial film kartun di televisi, dan penulis 





Penulis membuat sketsa untuk post hari ‘Kenaikan Isa Almasih’, lalu mencari 
referensi untuk warna di sekitar kantor. Penulis mendapatkan warna yang 




Gambar 3.10. Sketsa manual post hari ‘Kenaikan Isa Almasih’. 
Gambar 3.11. Warna pada post ‘Kenaikan Isa Almasih’. 
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Penulis melakukan revisi kepada pembimbing lapangan, lalu melakukan tahap final 
pada proses desain. Ada beberapa revisi untuk menambah bagian pada bukit. 
Penulis juga menambahkan bayangan untuk setiap aset yang digunakan, dengan 





Pada saat revisi, pembimbing lapangan meminta kepada penulis untuk 
mengganti kalimat ‘Kenaikan Isa Almasih’ diganti dengan menggunakan bahasa 
Inggris. Pembimbing lapangan juga membantu penulis dengan memberikan 
masukkan ide untuk font yang akan dipakai dalam desain. Penulis memakai font 






Gambar 3.12. revisi post hari ‘Kenaikan Isa Almasih’. 
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Pada hasil final desain digital penulis mengirimkan hasil desain kepada 




Hasil dari desain digital tersebut penulis berikan kepada pembimbing lapangan. 
setelah mendapatkan persetujuan dari hasil desain, pembimbing lapangan 






Gambar 3.13. Hasil final desain post ‘Kenaikan Isa Almasih’. 
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3.3.1.3. Perancangan desain post instagram microblog 
Perancangan ini dilakukan dengan tujuan memberikan informasi tentang peran 
penting wedding organizer dalam pernikahan. Perancangan desain microblog ini 
juga memberikan informasi tentang benefit jika menyewa jasa wedding organizer 
dalam membantu perencanaan dan persiapan dalam pernikahan. 
 Penulis ditugaskan oleh pembimbing lapangan untuk merancang desain 
microblog dengan total delapan post. Penulis diberikan rangkuman kalimat oleh 
pembimbing lapangan yang nantinya akan dimasukkan ke microblog. Pembimbing 
lapangan juga menugaskan ke penulis untuk mempersingkat lagi rangkuman 
tersebut, agar dapat dimasukkan di dalam micorblog. 
 Setelah selesai meringkas dari rangkuman tersebut, penulis mencari 












Gambar 3.14. Referensi sebagai acuan desain microblog. 
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 Setelah mendapatkan referensi yang diinginkan, penulis melakukan proses 
brainstorming serta mencoba untuk melakukan proses sketsa digital pada aplikasi 
Adobe Illustrator. Penulis juga mencoba untuk memasukan hasil kalimat yang telah 





Penulis melakukan revisi ke pembimbing lapangan secara langsung untuk 
menentukan desain digital yang akan digunakan. Dari hasil revisi yang telah 
dilakukan, penulis ditugaskan oleh pembimbing lapangan untuk mengganti semua 
desain, mengecilkan logo dari background, serta membuat rangkuman yang telah 
diringkas untuk lebih dipersingkat lagi. 
Penulis melakukan proses mempersingkat hasil ringkasan yang telah 
dilakukan sebelumnya. Setelah selesai mempersingkat ringkasan tersebut, penulis 





Gambar 3.15. Proses sketsa digital microblog. 
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Saat mencari referensi di internet, pembimbing lapangan memberi 
masukkan kepada penulis untuk merancang desain microblog dengan style 
Bauhaus.  Penulis mendapatkan referensi untuk desain microblog dengan acuan 
stye Bauhaus. 
 
   
 
  
 Setelah mendapatkan referensi untuk acuan style dalam proses desain 
microblog, penulis melakukan proses brainstorming dan membuat sketsa digital. 
Dalam proses sketsa digital, penulis memasukkan hasil ringkasan yang baru dan 
membuat logo background menjadi lebih kecil, lalu melakukan revisi secara 
langsung yang kedua ke pembimbing lapangan. 
 
 
Gambar 3.16. Referensi desain sebagai acuan style microblog. 
Gambar 3.17. Revisi proses desain microblog. 
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 Dari hasil revisi yang telah dilakukan, pembimbing lapangan menyuruh 
untuk memindahkan logo background ke pojok atas bagian kanan dengan tujuan 
agar tidak menganggu para pembaca, dan menurunkan opacity dari aset yang ada 




 Setelah selesai melakukan proses revisi dan memperbaiki desain, penulis 




Gambar 3.18. Hasil revisi desain microblog. 
Gambar 3.19. Hasil final desain microblog. 
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3.3.1.4. Proses fotografi pre wedding  
Walaupun ditengah wabah atau pandemi Covid-19, tim event organizer dari Yours 
Creatives tetap menjalankan tugasnya sebagai pelayanan jasa event. Penulis 
bersama dengan tim dari event organizer melakukan meeting bersama dengan 






 Meeting ini dimulai pada pukul dua belas siang dan selesai pada pukul dua 
siang. Setelah itu, penulis bersama tim menuju ke lokasi foto pre wedding 
bertempat dengan dikenal sebagai ‘bukit Teletubbies’ yang ada di Samarinda. 
 Penulis bersama tim mencapai tempat lokasi foto pukul enam sore. Pada 
saat itu matahari mulai terbenam dan pencahayaan yang dibutuhkan untuk proses 
foto mulai berkurang. Hal ini menjadi kendala bagi penulis karena proses foto pre 
wedding yang kurang maksimal. Walaupun mendapatkan pencahayaan yang 









Setelah selesai proses foto pre wedding dan mendapatkan hasil foto, penulis 
mendapatkan ajaran singkat oleh pembimbing lapangan dalam editing foto dengan 
menggunakan aplikasi Adobe Lightroom. Ada hal yang diajarkan pembimbing 
lapangan kepada penulis dalam proses editing foto, seperti mengubah warna dalam 
foto, dan cara menaikkan cahaya atau exposure dalam foto agar tidak terlalu gelap. 
 Setelah mendapat materi dari pembimbing lapangan, penulis ditugaskan 
untuk melakukan proses editing dari hasil proses foto pre wedding. Hal pertama 
yang penulis lakukan adalah mencari hasil foto yang baik untuk di proses, lalu 
melakukan proses editing. 
 
 
Gambar 3.21. Proses foto pre wedding. 
Gambar 3.22. Proses editing foto pre wedding. 
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 Ada beberapa hal yang penulis lakukan dalam melakukan proses editing. 
Hal pertama yang penulis lakukan ada dengan memperbaiki exposure, lalu 
memainkan contrast pada foto agar terlihat perbedaan gelap terang pada foto 
tersebut. Setelah melakukan proses editing, penulis melakukan asistensi ke 





Ada beberapa hal yang direvisi oleh pembimbing lapangan, dari contrast 
yang kurang, warna foto yang kurang berpengaruh, dan exposure yang tidak 
seimbang dengan contrast. Penulis melakukan proses editing selanjutnya untuk 
mendapatkan hasil foto yang diinginkan. Hal yang dilakukan penulis pada tahap 
editing yang kedua adalah dengan menaikkan ukuran contrast, mengubah warna 
pada bagian vibrance dan saturation, dan mengatur exposure dengan tujuan agar 






Gambar 3.23. Proses revisi editing foto. 
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Setelah melakukan proses editing foto yang kedua, penulis mengajukan 
hasil foto tersebut untuk direvisi oleh pembimbing lapangan. Pada revisi yang 
kedua, pembimbing lapangan memberi sedikit masukkan dengan mengatur di 





 Setelah menyelesaikan revisi yang kedua dan mendapatkan hasil foto yang 
diinginkan, penulis ditugaskan oleh pembimbing lapangan untuk menyisipkan 
logotype dari Yours Creatives ke dalam foto. Penulis membuka aplikasi Adobe 









Gambar 3.24. Proses revisi selanjutnya editing foto. 
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 Saat selesai menyisipkan logotype penulis melakukan revisi untuk terakhir 
sebelum melakukan proses final. Hasil dari revisi terakhir ini, penulis dan 
pembimbing lapangan mendapatkan hasil foto yang diinginkan.  
Setelah mendapatkan hasil dari final desain, penulis menyerahkan foto 


















1.3.2. Kendala yang Ditemukan 
Selama melakukan program kerja magang di Yours Creatives, penulis mendapatkan 
kendala yaitu sulit berkomunikasi dengan rekan-rekan yang yang ada di kantor. 
Penulis juga merasakan cukup sulit mengerjakan pekerjaan desain di dalam kantor 
karena suasana kantor yang ribut. Penulis juga merasakan kendala karena dampak 
dari pandemi, seperti bertemu dengan supervisor untuk proses revisi. 
1.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 
Dalam menghadapi kendala tersebut, penulis mencoba untuk ikut bergabung dan 
berkomunikasi dengan rekan-rekan kantor, mendengarkan tentang topik yang 
mereka bahas, penulis juga mengunjungi tempat tinggal dari supervisior untuk 
proses revisi secara langsung.
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